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Abstrak

PT. Sardana Indah Berlian Medan merupakan perusahaan berbentuk dealer otomotif
yang bergerak di bidang penjualan dan pemasaran mobil khususnya mobil dengan merk
Mitsubishi. Namun masalah yang terjadi di PT. Sardana Indah Berlian Medan adalah
proses penilaian indeks kinerja sales marketing yang terkadang dilakukan tidak
berdasarkan kriteria yang lengkap atau hanya berdasarkan satu sudut pandang saja.
Selain itu, banyaknya jumlah sales marketing juga akan membuat proses penilaian yang
cukup lama apabila dilakukan secara satu-persatu tanpa menggunakan sistem cerdas.
Hal tersebut memiliki resiko hasil yang kurang akurat dan dapat menimbulkan adanya
konflik internal terhadap pegawai lainnya. Maka dari itu dibutuhkan sebuah Sistem
Pendukung Keputusan yang dapat melakukan penilaian dalam menentukan indeks
performa sales marketing. Sistem ini nantinya akan menggunakan metode WASPAS
sebagai metode komputasi. WASPAS adalah metode yang dapat mengurangi kesalahan-
kesalahan atau mengoptimalkan dalam penaksiran untuk pemilihan nilai tertinggi dan
terendah . Hasil yang diperoleh adalah terciptanya sebuah sistem pendukung keputusan
yang akan memberikan output (keluaran) berupa urutan dari sales marketing sesuai
dengan performa yang dicapainya, mulai dari nilai yang tertinggi hingga paling rendah
serta diharapkan dapat membantu pihak PT. Sardana Indah Berlian Medan dalam
menentukan indeks performa sales marketing.

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Sales Marketing, Indeks Performa, SPK,
WASPAS.

Abstract

PT. Sardana Indah Berlian Medan is a company in the form of an automotive dealer
which is engaged in the sales and marketing of cars, especially Mitsubishi brand cars.
However, the problems that occurred at PT. Sardana Indah Berlian Medan is a sales
marketing performance index assessment process which is sometimes carried out not
based on complete criteria or only based on one point of view. Apart from that, the large
number of marketing personnel will also make the assessment process quite long if done
one by one without using an intelligent system. This carries the risk of inaccurate results
and can cause internal conflict with other employees. Therefore, a Decision Support
System is needed that can carry out assessments in determining the sales marketing
performance index. This system will later use the WASPAS method as its computing
method. WASPAS is a method that can reduce errors or optimize estimates for selecting
the highest and lowest values. The result obtained is the creation of a decision support
system that will provide output in the form of a sales marketing series according to the
performance achieved, starting from the highest value to the lowest and is expected to
help PT. Sardana Indah Berlian Medan in determining the sales marketing performance
index.

Keyword : Decision Support System, Sales Marketing, DSS, WASPAS.
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1. PENDAHULUAN

Sales perusahaan sangat berperan penting dalam meningkatkan penjualan produk, karena sales merupakan ujung
tombak perusahaan. Sales bertugas untuk melakukan kegiatan menawarkan, mendistribusikan, dan mencari pesanan
penjualan atas produk dan jasa, termasuk menyampaikan dan mengumpulkan informasi tertentu dari para konsumen
terutama menjalin koneksi setelah penjualan berhasil (After Sales Service). Sebagai ujung tombak perusahaan, tentu
sangat penting untuk memelihara semangat serta konsistensi seorang sales [1]. Sebagai karyawan, para sales dituntut
untuk menghasilkan prestasi kerja yang baik. Hasil kerja sales akan di wujudkan dalam bentuk pencapaian target tertentu
dan harus memiliki indeks kinerja yang baik [2].

Perusahaan juga seringkali memberikan bonus atau apresiasi bagi seorang sales yang memiliki indeks performa yang
baik untuk memacu kinerja dan produktifitas kerja sales tersebut. ketika menjalankan tugas. Penilaian indeks prestasi
kerja staff dan pegawai pada suatu perusahaan atau instansi sangat berguna untuk mengevaluasi kerja dan memotivasi
masing-masing karyawan untuk memenuhi standart kinerja yang telah ditentukan dan mencapai tujuan dari perusahaan
tersebut. Kinerja staff dan pegawai bisa dikatakan berhasil apabila sebuah perusahaan tempat kerjanya berkembang dan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Namun masalah yang terjadi di PT. Sardana Indah Berlian Medan adalah proses penilaian indeks kinerja sales
marketing yang terkadang dilakukan tidak berdasarkan Kkriteria yang lengkap atau hanya berdasarkan satu sudut pandang
saja. Selain itu, banyaknya jumlah sales marketing juga akan membuat proses penilaian yang cukup lama apabila
dilakukan secara satu-persatu tanpa menggunakan sistem cerdas. Hal tersebut memiliki resiko hasil yang kurang akurat
dan dapat menimbulkan adanya konflik internal terhadap pegawai lainnya.

Oleh karena itu dibutuhkan sebuah sistem yang dapat melakukan proses komputasi perhitungan berdasarkan penilaian
pada setiap kriteria yang akan diinput oleh user, yaitu Sistem Pendukung Keputusan. Sistem pendukung keputusan (SPK)
merupakan sistem informasi interaksi yang menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasi data [3].Selain itu
Sistem Pendukung Keputusan juga merupakan sistem berbasis komputer yang mampu memecahkan masalah manajemen
dalam menghasilkan alternatif terbaik untuk mendukung keputusan yang diambil oleh pengambil keputusan[16]. Sistem
Pendukung Keputusan adalah sebuah sistem yang mampu untuk memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun
kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur dimana tak seorangpun
tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya akan dibuat [4]. Sistem Pendukung Keputusan juga merupakan sistem
berbasis komputer yang mampu memecahkan masalah manajemen dalam menghasilkan alternatif terbaik untuk
mendukung keputusan yang diambil oleh pengambil keputusan [5]. Secara umum sistem pendukung keputusan (SPK)
didefinisikan sebagai bagian dari sistem informasi berbasis komputer termasuk sistem berbasis pengetahuan
atau manajemen pengetahuan yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasi
atau perusahaan [6].

Pada penelitian yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Lokasi Pembangunan Perumahan
Type 36 M/S” di tahun 2019, SPK sudah pernah digunakan dan mampu memberikan rekomendasi lokasi strategis secara
cepat dan tepat, maka diharapkan pada penelitian ini SPK juga akan menyelesaikan masalah tersebut [7].

Dalam Sistem pendukung keputusan dibutuhkan sebuah metode komputasi dalam proses penilaian alternatif hingga
Dalam sebuah sistem diperlukan sebuah metode komputasi yang dapat memproses data berdasarkan prosedur khusus
serta memiliki tingkat akurat yang sangat tinggi yaitu metode WASPAS. Metode Weighted Aggregate Sum Product
Assesment (WASPAS) merupakan metode yang dapat mengurangi kesalahan atau mengoptimalkan dalam penaksiran
untuk pemilihan nilai tertingi dan terendah. Metode ini merupakan kombinasi unik dari pendekatan MCDM yaitu model
jumlah tertimbang (Weighted Sum Model/ WSM). Pada awalnya membutuhkan normalisasi linier dari elemen matriks
keputusan dengan menggunakan dua persamaan. Pemilihan Metode Weighted Aggregate Sum Product Assesment
(WASPAS) pada kasus ini karena jika pasien/masyarakat puas terhadap pelayanan kesehatan yang diperoleh dari
poliklinik, maka satisfaction level akan tinggi tetapi jika pasien/ masyarakat tidak puas terhadap pelayanan kesehatan
yang diperoleh dari poliklinik maka satisfaction level akan rendah [8].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian
Dalam metode penelitian terkait mengukur indeks performa sales marketing dengan menggunakan Metode WASPAS
terdapat beberapa bagian penting, yaitu sebagai berikut :
a. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting)
Data Collecting adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mencari informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian.
1. Pengamatan Langsung (Observasi)
2. Wawancara (Interview)
b. Studi Kepustakaan (Study of Literature)
c. Penerapan Metode WASPAS dalam pengolahan data menjadi sebuah keputusan
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2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan sebuah aplikasi berupa Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support
System mulai dikembangkan pada tahun 1970. Decision Support System (DSS) dengan didukung oleh sebuah sistem
informasi berbasis komputer dapat membantu seseorang dalam meningkatkan kinerjanya dalam pengambilan keputusan.
SPK merupakan suatu sistem yang interaktif, yang membantu mengambil keputusan melalui penggunaan data dan model-
model keputusan untuk memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur maupun yang tidak terstruktur [9]. Dengan
menggunakan data-data yang diolah menjadi informasi untuk mengambil keputusan dari masalah-masalah
semiterstruktur. Dalam implementasi SPK, hasil dari keputusan-keputusan dari sistem bukanlah hal yang menjadi
patokan, pengambilan keputusan tetap berada pada pengambil keputusan. Sistem hanya menghasilkan keluaran yang
mengkalkulasi data-data sebagaimana pertimbangan seorang pengambil keputusan. Sehingga kerja pengambil keputusan
dalam mempertimbangkan keputusan dapat dimudahkan [10]. Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System)
merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan, pemanipulasian data. Selain itu
digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semi-terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur,
dimana tidak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat. Sistem Pendukung Keputusan
(Decision Support System) dapat dikatakan sebagai sistem komputer yang mengolah data menjadi informasi untuk
mengambil keputusan dari masalah semi-terstruktur yang spesifik Pendukung Keputusan [11].

2.3 Sales Marketing

Sales Marketing adalah sebuah divisi, tim atau pegawai dalam perusahaan yang mempunyai tugas dan tanggung jawab
dalam proses penjualan produk maupun layanan (service). Aktivitas rutin yang dilakukan adalah mengunjungi atau
menelepon pelanggan maupun calon konsumen khususnya mengenai produk. Jadi, dapat diartikan bahwa Sales Marketing
merupakan seorang tenaga penjualan yang bertugas untuk mencari customer baru. Jadi, tugas utama dari posisi ini adalah
mengatur strategi penjualan, memasarkan produk, serta mengelola teknologi untuk meningkatkan penjualan produk atau
layanan demi mendorong bisnis perusahaan tersebut [12].

2.4 Metode WASPAS

Metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment atau disingkat dengan metode WASPAS adalah sebuah
kerangka untuk mengambil keputusan. dengan efektif atas persoalan yang kompleks dengan menyederhanakan dan
mempercepat proses pengambil keputusan dengan memecahkan permasalahan tersebut kedalam bagian-bagiannya,
menata bagian atau variabel ini dalam suatu susunan hirarki, memberi nilai numerik pada pertimbangan subjektif tentang
pentingnya tiap variabel dan mensintesis berbagai pertimbangan ini menetapkan varibel dan mensintetis mana yang
memiliki prioritas paling tinggi dan bertindak untuk mempengaruhi hasil pada situasi tersebut [13]. Metode WASPAS ini
membantu memecahkan persoalan yang kompleks dengan menstruktur [14]. Dengan metode WASPAS, kriteria
kombinasi optimum, Kkriteria pertama yang optimal dan kriteria keberhasilan rata-rata tertimbang sama dengan
perhitungan metode Weighted Sum Model (WSM). Ini adalah pendekatan yang populer dan diadopsi untuk MCDM (Multi
Criteria Decision Making) untuk mengevaluasi beberapa alternatif dalam beberapa kriteria keputusan. Berikut ini
merupakan langkah proses perhitungan dengan menerapkan metode WASPAS [15][17]:

1. Mempersiapkan sebuah matriks keputusan, dimana hasil keputusan tersebut diperoleh dari kriteria pada suatu
alternatif.

X11 X12 Xin

Xmi Xm2 Xmn

2. Melakukan normalisasi matriks. Normalisasi bertujuan untuk menyatukan setiap elemen matriks sehingga elemen
pada matriks memiliki nilai yang sama.

a.  Kiriteria Benefit

max ix_ij......

b. Kiriteria Cost
Xij = e e 3)

xij

3. Menghitung nilai Qi

Qi = 0,5%7_; Xijw + 0,5 [T7oq (i)™ oo ()
Dimana :
Qi = Nilai dari Q ke i
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XiiW = Perkalian nilai Xj; dengan bobot (w)
0,5 = Ketetapan
Alternatif yang terbaik merupakan alternatif yang memiliki nilai Qi tertinggi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Penerapan Metode WASPAS

Penerapan Metode WASPAS merupakan langkah penyelesaian terkait mengukur indeks performa sales marketing
secara berurutan sesuai dengan referensi yang telah digunakan.
3.1.1 Menentukan Data Alternatif, Kriteria Dan Bobot Penilaian

Berikut ini merupakan data kriteria terkait mengukur indeks performa sales marketing secara berurutan sesuai dengan
referensi yang telah digunakan dengan Menggunakan Metode WASPAS:

Tabel 1. Data Kriteria Penilaian

No. Kode Nama Kriteria Bobot Jenis
1 C1 Penjualan 30% Benefit
2 C2 Komunikasi&Pengetahuan 25% Benefit
3 C3 Kedisiplinan 10% Benefit
4 C4 Etika 20% Benefit
5 C5 Absensi&Keterlambatan 15% Cost

Berikut ini merupakan data alternatif penilaian terkait mengukur indeks performa sales marketing Menggunakan
Metode WASPAS:

Tabel 2. Data Alternatif Penilaian

No Kode Nama Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
1 A01 Andi Prayuda 2 4 3 4 3
2 A02 Zulham Irawan 2 4 4 2 3
3 A03 Lina Wati Nababan 1 3 4 4 1
4 A04 Riduan Edu Ard 1 3 3 4 1
5 A05 MHP Hafiz Z 2 4 3 3 1
6 A06 Nurdyanti 1 2 4 3 3
7 AQ7 Lismar Ritonga 2 2 3 3 2
8 A08 Rahmat 3 4 4 4 1
9 A09 Munira 2 3 2 3 3
10 Al10 Riswandi 1 1 1 1 4

Berikut ini merupakan langkah penyelesaian setiap data alternatif dalam mengukur indeks performa sales marketing
menggunakan metode WASPAS:

3.1.2 Membentuk Matriks Keputusan
Berdasarkan data tabel diatas, berikut ini adalah matriks keputusan dalam mengukur indeks performa sales
marketing menggunakan metode WASPAS:

S
S
w

NS WA WWw s bW
Wb Wwwdsh DN
WERENWRRRFRW

R NWNRNR R NN
=W R NN AW WS

Juny
Juny
N

3.1.3 Normalisasi Matriks Keputusan
Berikut ini adalah normalisasi matriks dari nilai alternatif sesuai dengan kriteria sebagai berikut ini :

Xij (Beneﬁt) Rumus : le = % (COSt)

Rumus : Xij = -

axijXij
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Kriteria C1 (Benefit)

Au =2 =0,6667 Aoy = = = 0,6667
As =1 =0,3333 Aq = =0,3333
Asi =2 = 0,6667 Aq = > =0,3333
Az =2 =0,6667 A =2=1

Ast =2 = 0,6667 A = ; = 0,3333
Kriteria C2 (Benefit)

A12=Z=1 A22=Z=1

As =2 =0,7500 Asz =2 =0,7500
A =2=1 Acz = = =0,5000
Az =2 =0,5000 A ===1

As = = 0,7500 Aacz = 7 = 0,2500
Kriteria C3 (Benefit)

Aws =2 = 0,7500 A =2=1
An=2=1 Az =2 =0,7500
Ass = =0,7500 As=2=1

Az =2 =0,7500 Asg===1

Asy =2 =0,500 Az = 7 = 0,2500
Kriteria C4 (Benefit)

Au=:=1 Ags = 2 =0,5000
Au=1=1 Au=2=1

Ass =3 =0,7500 Ass =2 =0,7500
An =2 =0,7500 As==2=1

Asi = =0,7500 Asos = 5 = 0,2500
Kriteria C5 (Cost)

Ass =1 =0,3333 Ags =7 =0,3333
As=1=1 As=1=1
Ass=1=1 Acs = - =0,3333
Azs = 2 = 0,5000 Ass=1=1

Ass =+ =0,3333 Ags = = = 0,2500

Maka didapat hasil Normalisasi Matriks sebagai berikut :
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10,6667 1 0,7500 1 0,33337

0,6667 1 1 0,5000 0,3333
0,3333 0,7500 1 1 1
0,3333 0,7500 0,7500 1 1

0,6667 1 0,7500 0,7500 1
0,3333 0,5000 1 0,7500 0,3333
0,6667 0,5000 0,7500 0,7500 0,5000
1 1 1 1 1
0,6667 0,7500 0,5000 0,7500 0,3333
10,3333 0,2500 0,2500 0,2500 0,25001

3.1.4 Menghitung Nilai Preferensi (Qi)
Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai Qi dibawah ini dengan rumus yang digunakan sebagai berikut:

Rumus : QZO,SZ;}:]_ XijoO,S szl(xll])W]

Nilai Alternatif A01 (Q1)

Q, = 0.5)(0,6667 * 0.30) + (1 = 0.25) + (0,7500 * 0.10) + (1 * 0.20) + (0,3333 * 0.15)
Q, = 0.3875

Q: = 0.5]1(0,6667°3%) % (1°25) % (0,7500%19) x (1°29) x (0,3333°1°)

Q, =0.3648

Q. =0.3875+0.3648 = 0. 7523

Nilai Alternatif A02 (Q2)

Q, = 0.5%(0,6667 * 0.30) + (1 * 0.25) + (1 = 0.10) + (0,5000 * 0.20) + (0,3333 * 0.15)
Q, = 0. 3500

Q, = 0.5T](0,6667°3%) x (1°2%) x (1°19) x (0,5000°2°) * (0,3333°1%)

Q, =0.3854

Q, =0.3500+0.3269 = 0.6769

Nilai Alternatif A03 (Q3)
Q; = 0.5%(0,3333 * 0.30) + (0,7500 * 0.25) + (1 * 0.10) + (1 * 0.20) + (1 = 0.15)

Q; = 0.3688
Q3 = 0.5[1(0,3333%3%) * (0,7500°25) x (1°10) x (1°2°) x (1015)
Q; =0.3347

Q; =0.3688 +0.3347 = 0.7034

Nilai Alternatif A04 (Q4)

Q, = 0.5%(0,3333 % 0.30) + (0,7500 * 0.25) + (0,7500 = 0.10) + (1 x 0.20) + (1 % 0.15)
Q, = 0. 3563

Q4. =05 H(Ov3333030) * (0’75000.25) % (0’75000.10) % (10.20) % (10.15)

Q, =0.3252

Q, = 0.3563 + 0.3252 = 0. 6814

Nilai Alternatif A05 (Q5)

Qs = 0.5%(0,6667 = 0.30) + (1 * 0.25) + (0,7500 * 0.10) + (0,7500 * 0.20) + (1 * 0.15)
Q< = 0.4125

QS =05 H(O,6667030) * (10.25) % (0’75000.10) * (0’75000.20) % (10.15)

Q. = 0. 4061

Qs = 0.4125 + 0.4061 = 0. 8186

Nilai Alternatif A06 (Q6)

Qs = 0.5%(0,3333 * 0.30) + (0,5000 * 0.25) + (1 * 0.10) + (0,7500 * 0.20) + (0,3333 % 0.15)
Qe = 0.2625

Q¢ = 0.5]1(0,3333%3%) x (0,5000°25) * (1°19) % (0,7500°2%) % (0,3333%15)

Qs =0.2421

Q¢ =0.2625 + 0.2421 = 0. 5046

Nilai Alternatif A07 (Q7)
Q7 = 0.5%(0,6667 * 0.30) + (0,5000 * 0.25) + (0,7500 * 0.10) + (0,7500 * 0.20) + (0,5000 * 0.15)
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Q, = 0. 3125
Q, = 0.5]1(0,6667°3°) x (0,5000°25) x (0,7500°1°) « (0,7500°2°) « (0,5000°15)
Q, =0.3078

7=0.3125+0.3078 = 0. 6203

Nilai Alternatif A08 (Q8)
Qg = 0.5%(1 % 0.30) + (1 * 0.25) + (1 * 0.10) + (1 * 0.20) + (1 * 0.15)

Qg = 0.5000
QS =05 H(10.30) % (10.25) % (10.10) % (10.20) % (10.15)
Qs =0.5000

Qg = 0.5000 + 0.5000 = 1,0000

Nilai Alternatif A09 (Q9)

Qo = 0.53(0,6667 = 0.30) + (0,7500 * 0.25) + (0,5000 = 0.10) + (0,7500 * 0.20) + (0,3333 % 0.15)
Qo = 0.3188

Qs = 0.5[1(0,6667°3%) x (0,7500°25) * (0,5000%1%) % (0,7500°2°) % (0,3333%15)

Qo =0.3078

Q,=0.3188+0.3078 = 0,6265

Nilai Alternatif A10 (Q10)

Q.0 = 0.5%(0,3333 % 0.30) + (0,2500 = 0.25) + (0,2500 = 0.10) + (0,2500 * 0.20) + (0,2500 = 0.15)
Q10 = 0.1375

Q10 = 0.5]1(0,3333%3%) % (0,2500%25) * (0,2500%1%) % (0,2500°2%) % (0,2500°15)

Q10 =0.1363

Q1 =0.1375+0.1363 = 0,2738

Berikut ini adalah hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan metode WASPAS :

Tabel 3.Hasil Perangkingan

Kode Nama Alternatif Nilai Qi Keterangan
A08 Firmansyah 1,0000 Sangat Baik
A05 Ahmad Maulana 0,8186 Sangat Baik
A01 Ghufron 0,7523 Sangat Baik
A03 Fransiska 0,7034 Baik
A04 Rio Rifandi 0,6814 Baik
A02 Mhd. Farizh 0,6769 Baik
A09 Marisa Nst. 0,6265 Baik
AQ7 Mhd. Hamzah 0,6203 Baik
A06 Veronica 0,5046 Cukup
Al0 Arman Sitorus 0,2738 Kurang Baik

Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode WASPAS, maka dapat disimpulkan
bahwa alternatif dengan kode A08 menjadi alternatif yang mendapat indeks performa terbaik dengan nilai 1,0000.

3.2 Implementasi Sistem

Berikut ini merupakan hasil implementasi sistem yang telah dibangun dengan berbasis Desktop menggunakan
aplikasi microsoft visual studio 2010 dan database microsoft access serta telah dilakukan pengujian menggunakan metode
Black Box Testing seperti pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. Hasil Pengujian Black Box Testing Terhadap Sistem

No Nama Pengujian Test Case Hasil Pengujian Keterangan

Sistem  akan  melakukan
validasi username dan
password, apabila benar maka
akan tampil menu utama

Form Login

(Login, batal) Valid
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Tabel 4. Hasil Pengujian Black Box Testing Terhadap Sistem (Lanjutan)
No Nama Pengujian Test Case Hasil Pengujian Keterangan

Form data alternatif dapat

Form Data Alternatif berjalan dengan baik. Data

2 (Simpan, ubah, dapat berubah sesuai kondisi Valid

hapus) tombol yang dipilih serta dapat
ditampilkan dalam listview
Tabel 4. Hasil Pengujian Black Box Testing Terhadap Sistem
No Nama Pengujian Test Case Hasil Pengujian Keterangan

j i — Form Data Penilaian dapat
Form Data Penilaian - v berjalan dengan baik. Data

4 (Simpan, ubah, dapat berubah sesuai kondisi Valid
hapus) tombol yang dipilih serta dapat

ditampilkan dalam listview

Pada form Proses Penilaian,
hasil dari perhitungan pada
sistem sama dengan hasil
perhitungan pada metode
WASPAS vyang dilakukan
secara manual.

Form Proses
Penilaian
(Proses, Tampil
Laporan)

Valid

3. KESIMPULAN

Dalam menganalisa permasalahan di PT. Sardana Indah Berlian Medan terkait mengukur indeks performa Sales
Marketing, terlebih dahulu dilakukan dengan cara observasi dan wawancara untuk mendapatkan data alternatif serta data
kriteria penilaian melalui kegiatan data collecting. Dalam menerapkan metode WASPAS terkait mengukur indeks
performa Sales Marketing, dilakukan dengan terlebih dahulu menentukan Kkriteria penialaian dan nilai pada setiap kriteria
lalu kemudian melakukan proses perhitungan mulai dari melakukan normalisasi matriks hingga mencari nilai Yi untuk
mendapatkan hasil akhir perhitungan serta menghasilkan kesimpulan berupa alternatif dengan nama Firmansyah
merupakan alternatif dengan nilai tertinggi yaitu sebesar 1,000. Dalam merancang dan membangun Sistem Pendukung
Keputusan terkait mengukur indeks performa Sales Marketing, sistem terlebih dahulu dirancang dengan bahasa
pemodelan UML (Unified Modelling Language) yaitu use Case Diagram, Activity Diagram Serta Class Diagram
kemudian dibangun menggunakan Microsoft Visual Studio 2010 dan memiliki tampilan yang sudah sesuai dengan
rancangan yang telah digambarkan sebelumnya. Berdasarkan hasil pengujian dan implementasi, sistem yang telah
dibangun dapat memberikan nilai hasil perhitungan yang sesuai dengan perhitungan manual menggunakan metode
WASPAS.
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